BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian uji efek tonikum ekstrak etanol daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) pada mencit jantan (Mus musculus L.) galur
swiss adalah :
Pertama, ekstrak etanol daun sirih merah dapat memberikan efek tonikum
pada mencit jantan galur swiss.
Kedua, dosis efektif ekstrak daun sirih merah yang dapat memberikan efek

tonikum pada mencit jantan galur swiss adalah dosis 70 mg/kgBB mencit.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode uji yang berbeda seperti hole-board test.
Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan ekstraksi menggunakan jenis

pelarut yang berbeda seperti menggunakan eter dan kloroform.
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Lampiran 1. Surat pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan v Tikus Wistar V. Swis Webster V' Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Wahyu Hasanah Murti
Nim 1 191612298
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

’ Jenis hewan  : Mencit Swiss
Umur : 2-3 bulan
Jumlah : 25 ekor
Jenis kelamin  : Jantan
Keterangan : Sehat
Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 19 Juni 2019
Hormat kami
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Lampiran 2. Surat determinasi

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OSAT DAN O8AT TRADISIONAL
. Nlan Raya Laveu No. 11 Tawangmangu, Karangamas, Jawa Tengah 57792
Telepon = (0271) 682010 Faksimile : {0271) 697451
‘ Surat Bektrorik b2pZto20@gmail com | L2p2Le2LE itbang. depkes goid
Laman wyaw,b2pZtoot IRbang kemkes ooid

Nomor YK 01,0002/ 2689 12019 A4 Juni 2019
Hal : Kelerangan Determinasi

Yih. Dekan Fakullas Famasi
Unwersitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Scolo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 355/45-4114,01,2019 tanggal 15 Januari 2019 hal
permahanan determinas, dengan i kami sampakan bahwa hasil delerminasl sampal

tenaman sebagal barkut:
Nama Sampel : Sirih Merah
Sampel . Sampel Segar! Vegetaté-1 Daun
Spesies . Piper crocalurn Ruz & Pav.
Sinonim -
Famiia : Piperaceae
Nama Pamohon . Wahyu Hasanah Murti

Penanggung Jawab [densfikasi : Dyah Subasii, M.Sc.

Hasil determinasi tersabul hanya mencakup samped tumbuhan yang lelsh
dikiimian ke BZP2TOOT.

A%as perhaban Saudara, kami sempakan terima kash,
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Lampiran 3. Daun sirih merah

\;¥ i e —
Daun sirih merah segar Daun sirih merah kering

Serbuk daun sirih merah
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak

wahaail il

Penyaringan ekstrak Pemekatan ekstrak

Penimbangan ekstrak Ekstrak daun sirih merah



Lampiran 5. Hasil uji identifikasi kandungan kimia ekstrak

iy pieilqmis

Saponin Flavonoid

Tanin
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Lampiran 6. Penelitian

Larutan stock Hewan uji

Perenangan mencit



52

Lampiran 7. Alat praktikum

Alat penyerbuk Timbangan

i

Botol maserasi
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Kolam uji Moisture balance



Lampiran 8. Perhitungan rendemen simplisia kering

Hasil pengeringan daun sirih merah

54

Daun Sirih Berat basah (g) Berat kering (g)

Rendemen (%)

Merah 2000 445

22,25

Perhitungan rendemen simplisia kering daun sirih merah

Rumus :
berat kering (g)
= 1 [0)
rendemen berat basah (g) X 100%
Perhitungan :
45g

rendemen = X 100% = 22,25%

2000 g



Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak

Hasil penetapan rendemen ekstrak daun sirih merah

55

Daun sirih Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g)

Rendemen (%0)

merah 300,00 94,78

31,59

Perhitungan rendemen ekstrak daun sirih merah

Rumus :
q _ berat ekstrak (g) « 100%
rendemen = berat serbuk (g) °
Perhitungan :
94,78 g

rendemen = X 100% = 31,59%

300 g



Lampiran 10. Perolehan waktu lelah mencit

1. Mencit dengan pemberian CMC Na 0,5%

56

Waktu lelah Selisih waktu lelah
Woaktu lelah sebelum o
. sesudah diberi sesudah dan
. diberi perlakuan o
Mencit (menit) perlakuan sebelum diberi
(menit) perlakuan (menit)
To T1 Ti1—To
1 07.30 08.48 01.18
2 06.28 07.01 00.33
3 06.11 06.46 00.35
4 05.31 06.21 00.50
5 07.09 07.44 00.35
Raiaégj‘ta 06.33 + 00.47 07.20 + 00.57 00.47 + 00.19

2. Mencit dengan pemberian kafein 13 mg/kgBB mencit

Waktu lelah Selisih waktu lelah
Waktu lelah sebelum o
. sesudah diberi sesudah dan
. diberi perlakuan o
Mencit (menit) perlakuan sebelum diberi
(menit) perlakuan (menit)
To T1 Ti1—To
1 06.16 13.47 07.31
2 04.25 15.24 10.29
3 06.45 15.05 08.20
4 05.27 11.34 06.07
5 07.14 14.48 07.34
Raias'g’“a 06.01 + 01.06 14.07 + 01.33 08.06 + 01.47

3. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 35 mg/kgBB mencit

Waktu lelah Selisih waktu lelah
Woaktu lelah sebelum .
o sesudah diberi sesudah dan
. diberi perlakuan o
Mencit (menit) perlakuan sebelum diberi
(menit) perlakuan (menit)
To T1 Ti1—-To
1 07.38 09.31 01.53
2 07.02 10.50 03.48
3 06.51 10.27 03.36
4 06.33 11.20 04.47
5 06.35 09.52 03.17
Raias'g"ta 06.55 + 00.26 10.24 + 00.43 03.29 + 01.02




57

4. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 70 mg/kgBB mencit

Waktu lelah Selisih waktu lelah
Woaktu lelah sebelum o
. sesudah diberi sesudah dan
. diberi perlakuan o
Mencit (menit) perlakuan sebelum diberi
(menit) perlakuan (menit)
To T1 Ti1—To
1 04.55 11.25 06.30
2 06.02 13.15 07.13
3 07.18 13.44 06.26
4 07.30 13.48 06.18
5 06.45 12.20 05.35
Raiaégj‘ta 06.30 + 01.03 1254 + 01.01 06.24 + 00.34

5. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 140 mg/kgBB mencit

Waktu lelah Selisih waktu lelah
Waktu lelah sebelum o
. sesudah diberi sesudah dan
. diberi perlakuan o
Mencit (menit) perlakuan sebelum diberi
(menit) perlakuan (menit)
To T1 Ti1—To
1 06.23 14.50 08.27
2 06.59 14.40 07.41
3 05.34 14.12 08.38
4 06.27 15.45 09.18
5 06.40 16.46 10.06
Raiaég"ta 06.24 + 00.31 15.14 + 01.01 08.50 + 00.54




Lampiran 11. Perhitungan dosis dan volume pemberian

Rumus perhitungan dosis dan volume pemberian
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Dosis (mg) Volume pemberian (ml)
BB mencit dosis (m
dosis = —@ X dosis sed.(mg) Vp = (mg) X 100 ml
20 g larutan stok (mg)

1. Dosis kafein (kontrol positif)

Dosis kafein 13 mg/kgBB mencit = 0,26 mg/20gBB mencit

Larutan stok 0,1% = 0,1 g/ 100 ml

=100 mg / 100 ml

. BB mencit . Volume pemberian
Mencit Dosis (m
) (mg) (ml)
1 24 24><026—0312 0’312><100—031
200 0 100 o
2 24 24 0,26 = 0,312 0,312 100 = 0,31
— X = X =
207 ’ 100 ’
3 23 23 x 0,26 = 0,299 0,299 x 100 = 0,29
200 0 100 o
4 23 23 %x 0,26 = 0,299 0,299 x 100 = 0,29
207 0T T 100 v
5 21 21 0,26 = 0,273 0.273 100 = 0,27
— X = X =
207 ’ 100 '

2. Dosis ekstrak daun sirih merah 0,7 mg / 20gBB mencit

Larutan stok 0,5% =0,5g/ 100 ml

=500 mg /100 ml
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. BB mencit . Volume pemberian
Mencit Dosis (m
©) (mg) (ml)

1 21 21><07—073 0’73><100—014
200 70 7 500 o
21 0,73

2 21 — = ’ =
50 x 0,7=0,73 00 X 100 = 0,14
21 0,73

3 21 —— — ’ _
>0 x0,7=0,73 200 x 100 = 0,14
21 0,73

4 21 — = ! =
20 x 0,7=0,73 00 X 100 = 0,14
21 0,73

5 21 —— — ’ _
>0 x0,7=0,73 200 x 100 = 0,14

3. Dosis ekstrak daun sirih merah 1,4 mg / 20gBB mencit

Larutan stok 0,5% =0,5g/ 100 ml

=500 mg /100 ml

BB mencit

Volume pemberian

Mencit Dosis (m
) (mg) (ml)

1 21 21><14—147 1’47><100—030
200 7 T 500 o
21 1,47

2 21 Z- — ’ _
5% 1,4 = 1,47 =50 X 100 = 0,30
21 1,47

3 21 il — ’ _
5% 1,4 = 1,47 =50 X 100 = 0,30
22 1,54

4 22 —x1,4=154 - —
>0 =50 X 100 = 0,31
22 1,54

5 22 TR 1,4 = 1,54 — %100 = 0,31

500
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4. Dosis ekstrak daun sirih merah 2,8 mg / 20gBB mencit
Larutan stok 0,5% =0,5g/ 100 ml

=500 mg /100 ml

. BB mencit . Volume pemberian
Mencit Dosis (m
(@) . (mg) )

1 20 = _ Rt _
20 X 2,8=2,8 200 X 100 = 0,56

2 20 20><28—28 % 100 = 0,56
20077 ™ 500 o
20 2,8

3 20 ket — atad _
20 X 2,8=2,8 200 x 100 = 0,56

4 20 20><28—28 % 100 = 0,56
20077 ™ 500 o
20 2,8

5 20 ket — 9 _
50 x28=28 200 x 100 = 0,56
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Lampiran 12. Analisis data statistik dengan SPSS 17.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

waktu lelah

N

Normal ParametersaP

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Most Extreme Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

25
5.3100
3.23998
.153
118
-.153

.764

.604

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil yang diperoleh signifikansi 0,604 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis menggunakan

One Way ANOVA.

Test of Homogeneity of Variances

waktu lelah

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1.579

4 20

219|

Angka probabilitas yang didapatkan adalah 0,219 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang sama.



ANOVA
waktu lelah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 229.954 4 57.489 52.296 .000}
Within Groups 21.986 20 1.099
Total 251.940 24

62

Hasil dari pengujian statistik menggunakan One Way ANOVA menunjukkan

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

nyata diantara perlakuan.
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Multiple Comparisons

waktu lelah
Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval

1) kelompo (J) kelompok |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound| Upper Bound

CMC Na  Kafein -7.36000" .66311 .000 -9.3443 -5.3757
Ekstrak 1 -2.66000" .66311 .005 -4.6443 -.6757
Ekstrak 2 -5.70200" .66311 .000 -7.6863 -3.7177
Ekstrak 3 -8.11800° .66311 .000 -10.1023 -6.1337

Kafein CMC Na 7.36000" .66311 .000 5.3757 9.3443
Ekstrak 1 4.70000" .66311 .000 2.7157 6.6843
Ekstrak 2 1.65800 .66311 .130 -.3263 3.6423
Ekstrak 3 -.75800 .66311 .782 -2.7423 1.2263

Ekstrak 1 CMC Na 2.66000" .66311 .005 .6757 4.6443
Kafein -4.70000" .66311 .000 -6.6843 -2.7157
Ekstrak 2 -3.04200" .66311 .001 -5.0263 -1.0577
Ekstrak 3 -5.45800" .66311 .000 -7.4423 -3.4737

Ekstrak 2 CMC Na 5.70200" .66311 .000 3.7177 7.6863
Kafein -1.65800 .66311 .130 -3.6423 .3263
Ekstrak 1 3.04200" .66311 .001 1.0577 5.0263
Ekstrak 3 -2.41600" .66311 .012 -4.4003 -.4317

Ekstrak 3 CMC Na 8.11800" .66311 .000 6.1337 10.1023
Kafein .75800 .66311 .782 -1.2263 2.7423
Ekstrak 1 5.45800" 66311 .000 3.4737 7.4423
Ekstrak 2 2.41600" .66311 .012 4317 4.4003

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



